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Abstrak

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah kemampuan kognitif anak dapat
ditingkatkan melalui pembelajaran berbasis kemaritiman di kelompok B TK Tunas
Muda kecamatan lasalimu kabupaten buton?. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan kognitif anak dalam pembelajaran berbasis kemaritiman Di
Kelompok B TK Tunas Muda kecamatan lasalimu kabupaten buton. Jenis penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan
anak-anak di TK Tunas Muda yang berjumlah sebanyak 15 orang siswa yang terdiri dari
6 anak Perempuan dan 9 orang anak laki-laki. Penelitian ini dilaksanakan dalam II
siklus. Tahap-tahap dalam penelitian ini mengikuti prosedur penelitian tindakan kelas
yaitu: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Pengamatan (observasi), (4) Refleksi.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan studi dokumen. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Berdasarkan observasi
aktivitas mengajar guru pada siklus I diperoleh nilai persentase sebesar 66,67% dan
meningkat pada siklus II 91,67%. Sedangkan, observasi aktivitas belajar anak siklus I
diperoleh nilai persentase sebesar 75% dan meningkat pada siklus Il menjadi 91,67%.
Hasil belajar anak pada siklus I memperoleh nilai 75% dan meningkat pada siklus II
menjadi 91,67. Dengan demikian penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
perkembangan kemampuan kognitif anak dapat ditingkatkan melalui pembelajaran
berbasis kemaritiman di kelompok B TK Tunas Muda Kecamatan lasalimu kabupaten
buton.

Kata kunci: Kemampuan Kognitif, Melalui Pembelajaran Berbasis Kemaritiman
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Abstract

The research problem in this study is: can children's cognitive abilities be
improved through maritime-based learning in Group B of TK Tunas Muda,
Lasalimu District, Buton Regency? This study aims to improve children's
cognitive abilities through maritime-based learning in Group B of TK Tunas
Muda, Lasalimu District, Buton Regency. This type of research is Classroom
Action Research (CAR). The subjects in this study were teachers and children at
TK Tunas Muda, totaling 15 students consisting of 6 girls and 9 boys. This
research was conducted in II cycles. The stages in this research followed the
classroom action research procedures, namely: (1) Planning, (2)
Implementation, (3) Observation, (4) Reflection. Data collection techniques
used were observation and document study. The data analysis technique used
was qualitative descriptive analysis. Based on the observation of teacher
teaching activities in cycle I, a percentage value of 66,67% was obtained and
increased in cycle Il to 91.67%. Meanwhile, observations of children's learning
activities in cycle I obtained a percentage value of 75% and increased in cycle Il
to 91.67%. Children's learning outcomes in cycle I obtained a score of 75% and
increased in cycle II to 91.67. Thus, it can be concluded from this research that
the development of children's cognitive abilities can be improved through
maritime-based learning in Group B of TK Tunas Muda, Lasalimu District, Buton
Regency.

Keywords: Cognitive Ability, Through Maritime-Based Learning

A. Pendahuluan

Pengertian pendidikan anak usia dini sebagaimana yang termaksud dalam Undang-undang
Sisdiknas tahun 2003 pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa Pendidikan anak usia dini adalah
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan
lebih lanjut.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fondasi penting dalam membentuk
karakter, keterampilan, dan pengetahuan anak. Pada tahap ini, anak memiliki rasa ingin tahu
tinggi dan kemampuan belajar yang luar biasa. Oleh karena itu, pembelajaran kontekstual
tentang kemaritiman menjadi salah satu pendekatan efektif untuk menanamkan nilai-nilai cinta
laut dan kepedulian terhadap lingkungan sejak dini. Pembelajaran kontekstual mengaitkan
materi dengan pengalaman nyata anak, sehingga lebih mudah dipahami dan bermakna
(Suhardin et al, 2025 109-123).

Kemampuan kognitif merupakan sesuatu yang dapat diamati dari aktivitas mental (otak)
berupa pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman sendiri. Aktivitas mental dapat dilakukan
dengan kaidah dan konsep yang sudah dimiliki sehingga kemudian disajikan melalui ide dan
gagasan (Utami et al, 2017).

Untuk meningkatkan kemampuan kognitif pada anak, dibutuhkan rangsangan serta
pendekatan yang menarik dan menyenangkan, salah satunya dengan melibatkan aktivitas
bermain (Nurhayati & Zarkasih Putro, 2021). Pembelajaran untuk anak-anak usia dini selalu
berkaitan dengan aktivitas bermain yang menarik serta menyenangkan. Dengan permainan
bernilai positif, anak mampu melatih otot tubuhnya, menstimulasi pancaindra, menjelajahi
lingkungan sekitar, serta mengenali diri dan dunia di sekitarnya. Bermain juga mengasah
kecerdasan anak dengan memberikan kesempatan mempelajari berbagai hal, seperti
memahami karakteristik bentuk, warna, serta ukuran. Di samping itu, permainan memberikan
pengetahuan dan keterampilan yang sulit didapatkan dari sumber lain, seperti kemampuan
berpikir logis, menyelesaikan masalah, dan menyusun rencana. Bermain adalah metode efektif
untuk memaksimalkan potensi anak, karena mereka lebih cepat dalam menerima informasi dan
pengalaman melalui aktivitas ini (Marinda, 2020 : 116-152).

Pembelajaran kemaritiman ini menjadi salah satu yang kaya akan nilai pendidikan karena
pada pembelajaran ini dapat membantu perkembangan dalam diri anak mulai dari aspek
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kognitif, fisik motorik, sosial emosional, bahasa,dan seni serta menumbuhkan jiwa kebaharian
sebagai bentuk pelestarian lingkungan maritim yang mulai terabaikan saat ini. Di samping itu
pendidikan kemaritiman juga penting mengingat wilayah Indonesia sebagian merupakan
wilayah kelautan yang kaya akan sumber dayanya dimana membutuhkan kontribusi dari
berbagai pihak untuk menjaga keberlanjutan kelautan salah satunya dengan pengajaran minat
atau menumbuhkan minat kebaharian dalam diri anak-anak.

B. Metodologi

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru
dengan tujuan untuk memperbaiki mutu pelaksanaan pembelajaran di kelasnya (Suparno
2008). Dengan demikian PTK berfokus pada proses belajar mengajar yang terjadi di kelas dan
dilakukan pada situasi yang sebenarnya (alami). Hal ini berarti bahwa Tindakan tersebut
merupakan suatu kegiatan yang sengaja dirancang untuk dilakukan oleh siswa dengan tujuan
tertentu. Oleh karena tujuan PTK adalah memperbaiki kualitas proses pembelajaran, maka
kegiatan yang dilakukan haruslah berupa tindakan yang diyakini lebih baik dari kegiatan-
kegiatan yang biasa dilakukan (Siti Sri Nurhayati et al., 2024).

Jenis Penelitian

Menggunakan desain penelitian PTK (Penelitian Tindakan Kelas) tindakan yang dilakukan oleh
guru dengan tujuan untuk memperbaiki mutu pelaksanaan pembelajaran di kelasnya (Suparno
2008)

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian dilaksanakan Di TK Tunas Muda Kecamatan Lasalimu Kabupaten Buton pada bulan
maret 2026.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian Adalah anak-anak TK Tunas Muda Kecamatan Lasalimu Kabupaten Buton
dengan jumlah siswa sebanyak 15 orang anak didik yang terdiri dari 6 anak Perempuan dan 9
orang anak laki-laki. Objek yang terlibat dalam penelitian ini Adalah Guru kelas (Observasi)
kelompok B TK Tunas Muda Kecamatan Lasalimu Kabupaten Buton.

Faktor yang diteliti

Faktor anak didik Untuk mengamati akvifitas anak selama mengikuti proses pembelajaran
sesuai dengan indikator yang telah di siapakan sebelumnya Faktor guru yakni mengamati
aktivitas mengajar guru dalam memperhatikan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam kegiatan
proses pembelajaran.

Prosedur pelaksanaan tindakan

Prosedur Penelitian tindakan kelas di bagi dalam dua siklus yaitu sesuai dengan rencana seperti
apa yang telah di desain dan faktor yang akan di teliti untuk mengetahui seberapa besar tingkat
efektivitas yang di tunjukan. penelitian ini adalah Rancangan Penelitian Tindakan Model
Kemmis dan McTaggart.

Kemmis dan McTaggart (1946) mengembangkan modelnya berdasarkan konsep kurt Lewin
penelitian yang terdiri dari 4 komponen yaitu: Perencanaan (Planing),Tindakan
(Acting),0bservasi (observing) dan Refleksi (Reflecting).

Siklus 1 terdiri dari tiga kali pertemuan, adapun rincian tahapan penelitian tidakan kelas (PTK)
adalah sebagai berikut:
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(Gambar 3.1 Bagan desain PTK model Kemmis dan McTaggart)
Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu obsevasi, dan studi
dokumen .Observasi dilakukan untuk mengamati anak secara langsung saat proses kegiatan
mengajar. Penggunaan lembar observasi ini untuk melihat proses pelaksanaan pembelajaran
yang dilaksanakan oleh guru untuk meningkatkan kemampaun kognitif anak melalu media
papan lotto ketika pembelajaran berlangsung sedangkan Studi dokumen dilakukan untuk
mempelajari tentang dokumen yang ada di sekolah berupa RPP, RPPM, dan RPPH untuk
memahami lebih dalam tentang topik penelitian dan memperoleh data yang lebih valid dan
terpercaya.
Teknik analisis data
Teknik analisis data yang digunkan adalah dengan menggunakan analisis deskriptif. Metode
analisis deskriptif adalah metode yang menjelaskan atau menggambarkan fenomena penelitian
secara objektif. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif menerangkan aktivitas anak dan
guru yang diperoleh melalui observasi dan unjuk kerja secara penelitian berlangsung. yaitu
dengan penilaian secara kualitatif atau dengan memberikan nilai dalam bentuk symbol seperti
belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH),
Berkembang Sangat Baik (BSB). (Depdiknas, 2004: 26)

Interval Kategori Simbol bintang

95 % -100% Berkembang sangat baik hokkok
(BSB)

85 % -95% Berkembang sesuai harapan ok
(BSH)

75 % -84% Mulai Berkembang (MB) ok

<75 % Belum Berkembang (BB) *

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini terdiri dari indikator proses dan indikator
keberhasilan (Nilai) anak didik. Apabila rencana kegiatan pembelajaran terlaksana minimal
85% baik itu secara individual maupun klasikal di kelompk B TK Tunas Muda Kecamatan
Lasalimu Kabupaten Buton.
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C. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian

Sebelum melalukan kegiatan penelitian ini dilaksanakan , peneliti terlebih dahuhulu
melakukan pertemuan awal dengan kepala TK Tunas Muda kecamatan lasalimu Kabupaten
buton yaitu pada tanggal 2 Maret 2026. Pertemuan tersebut bermaksut untuk menyampaikan
tujuan dari peneliti yaitu mengadakan penelitian di TK Tunas Muda Kecamatan lasalimu
kabupaten buton. Kemudian, Kepala TK Tunas Muda Kecamatan lasalimu kabupaten buton
mengarahkan peneliti untuk berdiskusi dengan guru kelompok B sekaligus sebagai
observer/teman peneliti dalam pelaksanaan penelitian.Setelah berdiskusi dengan guru
kelompok B dan telah disepakati bersama, peneliti pun mulai melakukan observasi awal
dikelompok B TK Tunas Muda kecamatan lasalimu kabupaten buton Pada tanggal 10 Maret
2025.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa
kemampuan kognitif anak pada kelompok B TK Tunas Muda belum maksimal. Hal ini disebabkan
guru kurang menerapkan pembelajaran berbasis kemaritiman sehingga anak perlu diberikan
stimulasi tambahan agar kemampuan kognitif anak dapat meningkat secara optimal.Hal Ini
terlihat saat proses pembelajaran berlangsungterlihat setelah saya membagikan lembar
observasi pada anak-anak kelompok B dari 15 anak hanya 5 anak yang sudah mampu mengenal
hewan biota-biota laut terlihat dari hasil observasi 46% anak berada pada kategori BB (belum
berkembang), dimana anak belum mampu menunjukan pemahaman dasar tentang kosep
pembelajaran kemaritiman dan 20% anak berada pada kategori MB (mulai berkembang), anak
belum sepenuhnya mengenal hewan biota-biota laut dan 20% pada kategori BSH (berkembang
sesuai harapan), anak mampu memahami konsep sederhana dan menerapkan pembelajaran
kemaritiman dan hanya 13% anak pada kategori BSB (berkembang sangat baik), anak
menunjukan kemampuan kognitif dalam pembelajaran kemaritiman.

Berdasarkan Hasil observasi aktivitas mengajar guru pada siklus [ mencapai 58,33%, pada
pertemuan 50%, pada pertemuan II 66,67% dan pada pertemuan III . Dan kemudian meningkat
pada siklus II dengan hasil pada pertemuan I sebesar 75%, pada pertemuan II sebesar 83,33%,
dan pada pertemuan III sebesar 91,67 %.

Stkbus | thdus 1

Gambar Grafik 1. Hasil Mengajar Guru

Berdasarkan hasil aktiviatas mengajar guru pada siklus I dari pertemuan [ sampai III
menunjukan dari 12 aspek yang diamati dalam proses pembelajaran, aspek yang terlaksana
hanya 8 aspek dengan presentase 66,67%. Sedangkan yang tidak terlaksana 4 aspek dengan
presentase 33,33%, Dengan demikian hasil aktivitas mengajar guru pada siklus I dikatakan
belum maksimal sesuai dengan standar keterepaian aktivitas mengajar guru yang harus dicapai
minimal 85% sehingga belum dikatakan berhasil.
Berdasarkan Hasil observasi aktivitas mengajar guru pada siklus I mencapai 66,67%, pada
pertemuan 58,33%, pada pertemuan Il 75% dan pada pertemuan III . Dan kemudian meningkat
pada siklus II dengan hasil pada pertemuan I sebesar 75%, pada pertemuan II sebesar 83,33%,
dan pada pertemuan III sebesar 91,67%.
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Sidus Kus 1l

Gambar 2. Grafik Aktivitas Belajar Anak

Berdasarkan histogram diatas aktiviatas mengajar guru pada siklus I dari pertemuan I
sampai Il menunjukan dari 12 aspek yang diamati dalam proses pembelajaran, aspek yang
terlaksana hanya 9 aspek dengan presentase 75%. Sedangkan yang tidak terlaksana 3 aspek
dengan presentase 25%, Dengan demikian hasil aktivitas mengajar guru pada siklus I dikatakan
belum maksimal sesuai dengan standar ketercpaian aktivitas mengajar guru yang harus dicapai
minimal 85% sehingga belum dikatakan berhasil.

Peneliti yang bekerja sama dengan guru kelompok B yang juga sebagai kolabolator
melakukan evaluasi. Evaluasi ini dilaksanakan untuk mengetahui perkembangan kemampuan
kognitif anak dengan menggunakan media hewan-hewan biota laut. Evaluasi dilaksanakan
untuk mengetahui sudah sampai dimana kemampuan kognitif anak dengan menggunakan
media hewan biota laut setelah dilakukan tindakan pada siklus I. hasil evaluasi bisa dilihat pada
tabel perhitungan penilaian individual berikut ini:

Interval frekuensi % Kategori

3,50-4,00 O 0% Berkembang sangat baik (BSB)
2,50-3,49 7 46,67% Berkembang sesuai harapan (BSH)
1,50-249 8 53,33% Mulai berkembang (MB)

0,01-1,49 0 0% Belum berkembang (BB)

Jumlah 15 100%

Tabel 4.10 Perhitungan klasikal Observasi Siklus I

Dapat dilihat bahwa secara klasikal kemampuan kognitif anak dengan menggunakan media
hewan-hewan biota laut kecamatan lasalimu kabupaten buton pada saat penilaian siklus I
terdapat 0 orang anak yang memperoleh bintang (*) atau (BB) dan terdapat 8 orang anak yang
memperoleh bintang (**) atau (MB) dan pada anak yang memperoleh bintang (***) atau (BSH)
terdapat 7 orang anak dan pada anak yang memperoleh bintang (****) atau (BSH) terdapat 7
orang anak.Dengan persentase sebesar 0%, anak yang memperoleh bintang (*) atau belum
berkembang (BB), pada presentase sebesar 46,67% yang memperoleh bintang (**) atau mulai
berkembang (MB), dengan persentase 53,33% anak yang memperoleh bintang (***) atau
berkembang sesuai harapan (BSH) dengan persentase 0%, anak yang memperoleh bintang
(****) atau berkembang sangat baik (BSB).

Hasil evaluasi untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak dalam pembelajaran
berbasis kemaritiman siklus Il dapat di lihat sebagai berikut:

Interval frekuensi % Kategori

3,50-4,00 8 53,33% Berkembang sangat baik (BSB)
2,50-3,49 6 40% Berkembang sesuai harapan (BSH)
1,50-2,49 1 6,67% Mulai berkembang (MB)

0,01-1,49 0 0% Belum berkembang (BB)

Jumlah 15 100%

Dapat dilihat bahwa secara klasikal kemampuan kognitif anak dengan menggunakan media
hewan-hewan biota laut kecamatan lasalimu kabupaten buton pada saat penilaian siklus II
terdapat dari 8 orang anak yang memperoleh bintang (****) atau berkembang sangat baik
(BSB) dengan persen sebesar 53,33%, dan terdapat 6 orang anak yang memperoleh bintang
(***) atau berkembang sesuai harapan (BSH) dengan persen 40%, dan pada anak yang
memperoleh bintang (**) atau mulai berkembang (MB) dengan persen 6,67%, terdapat 0 orang
anak dan pada anak yang memperoleh bintang (*) atau belum berkembang (BB) dengan persen
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0%. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, sebagian anak sudah dapat melaksanakan kegiatan
dengan baik dan sudah mencapai indikator yang diharapkan.

Berdasarkan perolehan nilai anak bisa dikatakan bahwa menggunakan media hewan-
hewan biota laut dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak di kelompok B TK Tunas Muda
kecamatan lasalimu kabupaten buton secara klasikal pada siklus II mencapai tingkat
keberhasilan 91,67% yang memperoleh nilai bintang (****) atau Berkembang Sangat Baik
(BSB).

Pembahasan

Berdasarkan permasalah yang telah di rumuskan dalam penelitian, tujuan yang dicapai
yaitu untuk menegetahui apakah kemampuan kognitif anak di kelompok B dapat ditingkatkan
melalui media hewan-hewan biota laut di Tk tunas muda kecamatan lasalimu kabupaten buton.
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya mengenai pengertian pembelajaran berbasis
kemaritiman yang di jelaskan oleh Menurut Yaumil & Jeti (2025) bahwa Pembelajaran
kemaritiman adalah upaya pengembangan program pembelajaran yang bermakna, terencana
dan relevan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang komunikatif, interaktif, inspiratif,
dan menyenangkan untuk membantu peserta didik memperoleh dan mendayagunakan
pengetahuan, nilai-nilai, sikap dan perilaku yang mengacu pada kebudayaan maritim.

Penelitian yang digunakan termaksud penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu penelitian yang
dilakukan oleh guru di dalam kelas melalui kegiatan refleksi diri, untuk memperbaiki kinerja
sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat. Pelaksanaan penelitian ini terdiri
dari I siklus dan siklus II dimana setiap siklus terdiri dari tiga kali pertemuan sesuai prosedur
penelitian yang sudah dirancang sebelumnya. Setiap pertemuan terdiri atas tiga tahap kegiatan
yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Kegiatan awal, yaitu kegiatan
pendahuluan yang dilakukan oleh guru sebelum masuk pada pembelajaran yang diawali dengan
apel pagi di halaman sekolah, menanyakan kabar anak, membaca doa, dan memotivasi
anak,membangun kepercayaan diri anak,serta menciptakan suasana pembelajaran yang
beragam yang berhubungan dengan tema pembelajaran.

Kegiatan inti yaitu guru menjelaskan materi pembelajaran sesuai dengan tema/sub tema.
Misalnya, guru menjelaskan mengenai pembelajaran yang menggunakan hewan-hewan biota
laut kepada anak, guru menjelaskan tentang materi pembelajaran mengenal hewan biota laut
mulai dari bintang laut,ikan buntal kerangkeloumang serta siput laut.

Pada kegiatan akhir guru melakukan tanya jawab mengenai kegiatan yang telah dilakukan
agar anak mengingatnya kembali, menyimpulkan kegiatan yang telah dilakukan, bernyayi
bersama-sama dan mempersiapkan kerapian anak serta membaca doa keselamatan dan doa
pulang.

Hasil yang diperoleh terhadap meningkatkan kemampuan kognitif anak melalui media
hewan biota laut pada observasi awal jika dibandingkan dengan pelaksanaan siklus I terlihat
adanya peningkatan, namun belum mencapai indikator kinerja yang diharapkan, sehingga
dilaksanakan suatu perbaikan pada siklus II. Hal ini disebabkan pada pelaksanaan siklus I
terdapat beberapa kelemahan guru dalam proses pembelajaran Hal terserbut dikarenakan
masih ada sebagian yang belum terselesaikan pada pelaksanaan tindakan siklus I, diantaranya
Guru tidak Guru menayakan keadaan dan kesiapan anak, Guru tidak Guru menyanyikan lagu
yang berkaitan tema, Guru tidak mengadakan tanya jawab mengenai kegiatan yang telah Di
lakukan. Sedangkan pada aktivitas belajar anak yang beleum terselesaikan padatindakan siklus
[ di antaranya Anak tidak menyayikan lagu yang berkaitan dengan tema, Anak tidak menujukan
tempat tinggal hewan bintang laut ,Anak tidak menceritakan Kembali apa yang anak amati
dalam proses pembelajaran, anak tidak menceritakan tentang kegiatan apa saja yang anak amati
dan apa saja yang anak lakukan. sehingga perlu dilakukan suatu perbaikan pada siklus Il agar
indikator kinerja yang diharapkan dapat tercapai.

Setelah dilakukan perbaikan-perbaikan pada tindakan siklus II, ternyata hasil yang
diperoleh mengalami peningkatan yang cukup signifikan terhadap kegiatan dalam proses
pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak melalui melalui mediahe hewan-
hewan biota laut. Hal ini disebabkan aktivitas kinerja guru yang meningkat dari 66,67%
menjadi 91,67% karena hanya 1 aktivitas mengajar guru yang tidak terlaksana yaitu guru tidak
mengarahkan anak untuk menyebutkan bagian-bagian tubuh hewan bintang laut. Sehingga
Aktivitas kinerja yang meningkat membuat aktivitas belajar anak juga meningkat dari 75 %
menjadi 91,67%, dimana hanya aktivitas belajar anak yang tidak terlaksana yaitu Anak tidak
menceritakan tentang kegiatan apa saja yang anak amati dan apa saja yang anak lakukan.
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Berdasarkan kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus I guru berusaha untuk
memperbaiki kelemahan-kelemahan tersebut. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II
ternyata berhasil yang diperoleh sangat mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II.

Dapat diketahui jumlah perbandingan anak yang memiliki kemampuan kognitif dengan
Berkembang Sangat Baik (BSB) dan Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dapat dilihat pada
pelaksanaan pada siklus I mengalami peningkatan ada 7 orang anak didik atau sebesar 75% dan
pada siklus II meningkat lagi menjadi 8 orang anak didik atau sebesar 91,67%. Dari 8 orang
anak yang berhasil mendapatkan nilai BSB dan BSH ada 6 orang anak didik, dan terdapat 1
orang anak yang mendapatkan nilai MB. Data hasil penelitian seperti yang ditampilkan pada
tabel 4.11, dapat dilakukan analisis keberhasilan tindakan secara klasikal dan diperoleh hasil
seperti dapat dilihat pada histogram sebagai berikut:

Gambar 4.5 Histogram Hasil Rekapan Analisisi Kemampuan Kognitif Anak Melalui Media
Hewan Biota Laut

Selama penelitian berlangsung, data hasil temuan yang diperoleh sebagaimana yang
dideskripsikan pada halaman sebelumnya, dapat dikatakan bahwa kegiatan pembelajaran
berbasis kemaritiman dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak melalui media hewan
biota laut yang dirancang, serta disusun dan dilaksanakan secara optimal oleh peneliti yang
berkolaborasi dengan guru kelompok B TK Tunas Muda kecamatan lasalimu kabupaten buton
pada setiap pertemuan siklus I dan siklus Il sangat memberikan manfaat yang baik bagi anak
didik dengan pengalaman langsung dan kongkret. Dilihat dari kemampuan kognitif anak melalui
media hewan biota laut dari pelaksanaan siklus 1 sebesar 75% jika dibandingkan dengan
tahapan observasi awal, peneliti hanya mencapai 46% dan pada tindakan siklus II mencapai
presentase sebesar 91,67% hal ini menunjukan hasil yang lebih baik dari sebelumnaya, karena
indikator yang di tentukan ditetapkan telah mencapai minimal 85% maka peneliti ini dapat
dihentikan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Kelompok B TK Tunas Muda, dapat
disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis kemaritiman mampu meningkatkan
kemampuan kognitif anak usia dini. Peningkatan tersebut terlihat dari kemampuan anak dalam
mengenal lingkungan laut, mengelompokkan benda-benda yang berkaitan dengan kemaritiman,
memahami warna, bentuk, ukuran, serta kemampuan memecahkan masalah sederhana melalui
kegiatan pembelajaran yang menarik dan kontekstual.

Pembelajaran berbasis kemaritiman juga memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata
bagi anak karena materi disesuaikan dengan lingkungan sekitar peserta didik. Anak menjadi
lebih aktif, antusias, dan mudah memahami konsep pembelajaran ketika menggunakan media
dan aktivitas yang berkaitan dengan kehidupan maritim. Selain itu, guru lebih mudah
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga perkembangan kognitif anak dapat
berkembang secara optimal. Dengan demikian, pembelajaran berbasis kemaritiman dapat
dijadikan salah satu alternatif model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan
kemampuan kognitif anak usia dini di Kelompok B TK Tunas Muda Kecamatan Lasalimu
Kabupaten Buton.
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